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ABSTRAK 
 

Produksi beras lokal Riau hanya mencapai 242000 ton/tahun dengan kebutuhan konsumsi beras 

mencapai 670000 ton/tahun (BPS Kota Pekanbaru, 2021). Artinya 70 % kebutuhan beras Provinsi Riau dipenuhi 
dari luar daerah yakni Jawa Timur, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan penelitian kuantitatif.. Menggunakan metode Fuzzy Time Series Cheng (FST Cheng) untuk 

menghasilkan hasil prediksi harga beras khususnya harga beras Belida di Kota Pekanbaru pada tahun yang telah 

ditentukan. Hasil penelitian yang diperoleh berupa prediksi menggunakan metode Fuzzy Time Series Cheng (FST 

Cheng) maka didapatkanlah 5 prediksi untuk harga pada tahun yang akan datang, yaitu pada tahun 2023 

didapatlah prediksi harga beras Belida sebesar 𝑅𝑝11614.336. Kemudian, pada tahun 2024 dan tahun 2025 harga 

beras Belida tersebut stabil atau tidak terjadi kenaikan harga yaitu sebesar 𝑅𝑝11614.336. Selanjutnya, pada tahun 

2026 harga beras Belida tersebut kembali mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 

𝑅𝑝11379.502 dan pada tahun terakhir yaitu 2027 didapatlah prediksi harga beras Belida sama dengan prediksi 

harga di tahun 2026. Dengan MAPE atau error yang diperoleh sebesar 3,48% maka metode ini memiliki kinerja 

yang baik dalam memprediksi harga beras Beras di Kota Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Beras, Belida, Prediksi, FST Cheng   

 

ABSTRACT 
 

Local rice production in Riau is only 242,000 tons per year, whereas rice consumption is 670,000 tons 

yearly (BPS Kota Pekanbaru, 2021). This implies that East Java, West Sumatra, and South Sumatra supply 70% 

of the province of Riau's rice requirements. The research methodology employed is quantitative. Using the Fuzzy 

Time Series Cheng (FST Cheng) method to forecast rice prices, particularly the price of Belida rice in Pekanbaru 

City in a given year. Using the Fuzzy Time Series Cheng (FST Cheng) method, the research results are presented 

in the form of five price predictions for the following year: in 2023, the prediction for Belida rice prices is 
Rp11614.336; in 2024 and 2025, the price of Belida rice is stable, or there is no price increase, namely 

Rp11614.336. In addition, the price of Belida rice experienced a very significant decrease in 2026, equating to 

Rp11379.502, and the price forecast for the final year, 2027, was identical to the price forecast for 2026. With a 

MAPE or error derived of 3.48 per cent, this method effectively predicts rice prices in Pekanbaru. 

 

Keywords: Rice, Belida, Prediction, FST Cheng 

 

 

Pendahuluan 
 

Negara agraris merupakan negara yang perekonomiannya tergantung atau ditopang oleh zona pertanian. 

Indonesia merupakan salah satu negara tersebut yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang 

pertanian atau bercocok tanam. Disebut sebagai negara agraris karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

bermacam-macam. Disisi lain, zona pertanian Indonesia berfungsi untuk meningkatkan perekonomian serta untuk 

memenuhi kebutuhan pokok pangan manusia. Kebutuhan pokok pangan bagi masyarakat Indonesia adalah padi 

yang kemudian diolah menjadi beras[1].Terkhususnya wilayah Riau, Riau merupakan salah satu provinsi yang 

bukan basis produksi beras. Produksi beras lokal Riau hanya mencapai 242000 ton/tahun dengan kebutuhan 

konsumsi beras mencapai 670000 ton/tahun (BPS Kota Pekanbaru, 2021). Artinya 70 % kebutuhan beras Provinsi 

Riau dipenuhi dari luar daerah yakni Jawa Timur, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Beberapa daerah 

penghasil beras di Provinsi Riau yakni Kec.Bunga Raya (Kab.Siak), Kec.Panyalai (Kab.Palalawan), Kec.Kampar, 
Kec.Tembilahan, Kec. Rimbo Melintang (Kab.Rokan Hilir) hanya memenuhi 6 % dari konsumsi masyarakat 

mailto:sarbaini@uin-suska.ac.id
mailto:12050424580@uin-suska.ac.id
mailto:nazar.sutan@uin-suska.ac.id


Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 2, No. 3, September 2023 pp. 234 - 241 

P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

235 

Riau. Produksi beras lokal Provinsi Riau terus mengalami penurunan seiring dengan peningkatan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi perkebunan sawit yang saat ini menjadi penggerak ekonomi lokal di berbagai Kabupaten di 

Provinsi Riau. Dengan demikian, dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan khususnya pangan pokok beras, Riau 

memiliki ketergantungan dengan daerah lain. Seiring pertumbuhan penduduk yang cukup pesat, jumlah keperluan 

bahan pangan secara nasional cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun di Indonesia harga 
komoditas bahan pangan (misalnya beras dan lain-lain) sering mengalami fluktuasi harga[2]. Secara umum, harga 

beras mengalami kenaikan ataupun penurunan harga setiap bulan. Kenaikan harga beras dapat mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk miskin di Indonesia, Setiap kenaikan 10% harga beras dapat menyebabkan peningkatan 

1% jumlah penduduk miskin. [3]–[6] Naiknya harga beras yang signifikan akan berpengaruh ke sektor ekonomi, 

khususnya ekonomi keluarga yang dapat menyebabkan semakin bertambahnya jumlah penduduk miskin di 

Indonesia. Untuk mengantisipasi kenaikan harga beras pemerintah perlu mengambil langkah preventif untuk 

mengurangi kenaikan harga beras[7]. Adanya fluktuasi harga beras yang begitu cepat dan tidak adanya kepastian 

di masa yang akan datang menuntut perlunya dilakukan peramalan harga beras[2]. 

Dengan adanya dugaan bahwasannya beras merupakan komoditas penting yang harus dimiliki oleh 

setiap kalangan masyarakat Indonesia khusunya masyarakat Pekanbaru maka perlu dilakukannya prediksi harga 

beras tersebut khususnya pada beras belida karena banyaknya peminat beras tersebut khususnya masyarakat 

Pekanbaru. Salah satu alasannya yaitu karena beras belida ini memiliki pasokkan yang tidak putus atau selalu 
memiliki ketersediaan produksi yang banyak kemudian harga nya terjangkau dengan kualitas yang baik jika 

dikonsumsi. Dengan alasan tersebut, maka dapat memperkuat dugaan untuk melakukan prediksi harga  beras 

belida di kota Pekanbaru tersebut. [8]–[11] 

Salah satu metode untuk melakukan prediksi yaitu dengan Fuzzy Time Series dengan perhitungannya 

menggunakan konsep himpunan fuzzyset. Sistem prediksi ini bekerja dengan menangkap pola dari data historis 

dan kemudian menggunakannya untuk memproyeksikan data di masa mendatang[12]–[16]. Dalam pembahasan 

penelitian ini, peneliti menggunakan data harga beras belida di Kota Pekanbaru dari tahun 2018 hingga tahun 

2022. 

 

Metode Penelitian 
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Metode penelitian memuat langkah- langkah yang dilakukan dalam melaksankan penelitian 

ini. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian: 

1. Mengumpulkan data 

2. Analisis data 

3. Penerapan Metode Fuzzy Time Series Cheng[17]–[20] 
Metode Fuzzy time series cheng ini digunakan untuk memprediksi  harga rata-rata Beras 

Belida di Kota Pekanbaru. Langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu: 

a. Menentukan Himpunan semesta dari data actual, 

b. Menghitung panjang interval menggunakan distribusi frekuensi, 

c. Pembentukan himpunan fuzzy dibentuk dengan melihat jumlah frekuensi yang berbeda, 

d. Menghitung Nilai linguistic dari himpunan fuzzy, 

e. Fuzzyfikasi dan Fuzzy Logical Relationship (FLR), 

f. Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG), 

g. Defuzzyfikasi Nilai Prediksi. 

4. Defuzzyfikasi  

Ada dua proses defuzzyfikasi yaitu pertama mencari nilai tengah, kedua menghitung nilai 

peramalan atau prediksi. Setelah didapat nilai prediksi maka diperoleh nilai kesalahan absolute error 
dari nilai itu kita kan dapat mengetahui ketepatan hasil prediksi yang dilakukan.[21]–[25] 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Berikut merupakan data harga rata-rata Beras Belida tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Tabel 1 

dibawah ini. 

 

Tabel 1. Data Aktual Harga Rata-Rata Beras Belida Tahun 2018-2022  di Kota Pekanbaru 

Tahun Harga Rata-Rata Beras Belida (Rp) 

2018 12084 

2019 12021 

2020 12015 
2021 10675 

2022 11452 

Sumber: Data BAPOKTING Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru tahun 2018-2022 

 

Kemudian, data aktual pada Tabel 1 dibuatlah data deskriptif seperti jumlah data, nilai maksimum, nilai 

minimum dan rata-rata yang dapat dilihat pada Tabel 2  berikut. 

 

Tabel 2. Data Deskriptif Harga Rata-Rata Beras Belida Tahun 2018-2022 

Tabel Deskriptif Data Aktual 

Jumlah Data (n) 5 

Nilai Maksimum 12084 

Nilai Minimum 10675 

Rata-Rata 11649 

 

Berdasarkan Tabel 2 akan dilakukan tahapan-tahapan perhitungan dengan Metode Fuzzy Time Series 
Cheng  dalam memprediksi Harga Beras Belida di Kota Pekanbaru berikut. 

1. Menghitung Himpunan Semesta U Dari Data Aktual 

Dengan menggunakan rumus dari Persamaan(3), maka diperoleh Himpunan Semesta dari Data 

Aktual yaitu: 

𝑈 = [𝑑𝑚𝑖𝑛 , 𝑑𝑚𝑎𝑘𝑠] 
𝑈 = [(10675), (12084)] 

2. Menghitung Panjang Interval menggunakan Distribusi Frekuensi  

Yang mana memuat langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung Range (𝑅) 

Untuk menghitung Range ini, digunakan pula Persamaan(4), sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut. 

𝑅 = 𝑑𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑑𝑚𝑖𝑛 

  𝑅 = 12084 − 10675 

𝑅 = 1409 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 2, No. 3, September 2023 pp. 234 - 241 

P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

237 

b. Menghitung Interval Kelas 

Menentukan banyaknya interval kelas dapat digunakan rumus pada persamaan (5) agar 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

𝐾 = 1 + 3,322 × log 𝑛 

𝐾 = 1 + 3,322 × log(5) 

   𝐾 = 3,322 ≈ 3 

c. Menghitung Interval 

Setelah menghitung banyaknya kelas, maka dilakukan selanjutnya adalah menetukan 

lebar dari interval menggunakan Persamaan (6), sehingga didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

𝐼 =
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐷𝑎𝑡𝑎 (𝑅)

𝐾
 

=
1409

3
 

= 469,667 

 
3. Himpunan Fuzzy dibentuk dengan melihat jumlah frekuensi yang berbeda 

Berdasarkan hasil interval, maka akan dibentuk himpunan fuzzy dengan melihat banyak 

himpunan semesta dari interval kelas. Sehingga, didapatkan batas bawah, batas atas serta nilai 

tengah (𝑚𝑖). Selanjutnya, untuk menentukan nilai tengah dapat menggunakan rumus persamaan 

(7), dengan perhitungan sebagai berikut. 

      𝑚1 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

2
 

=
11144,667 + 10675

2
 

= 10909,834 

Maka, untuk nilai tengah dari himpunan semesta lainnya dapat digunakan perhitungan yang sama 

dengan rumus yang sama. Disajikan pula dalam bentuk tabel agar jelas sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Interval Fuzzy Menggunakan Kepadatan Frekuensi 

𝐔𝐢 Batas Bawah Batas Atas Nilai Tengah (𝒎𝒊) 

U1 10675 11144,667 10909,834 

U2 11144,667 11614,336 11379,502 

U3 11614,336 12084,003 11849,170 

4. Menetukan Nilai Linguistik dan Himpunan Fuzzy  
Nilai linguistic sendiri dapat diartikan sebagai penamaan dari sebuah group yang dpaat mewakili 

keadaan/kondisi tertentu dengan bahasa alami seperti rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan 

Persamaan (8) dengan mendefinisikan himpuan fuzzy 𝐴𝑖 yang mempunya nilai linguistic dan 

melakukan fuzzyfikasi pada data actual yang diamati dengan semesta pembicara 𝑈  maka 

himpunan fuzzy yang terdefinisi sebagai berikut: 

𝐴1 = {𝑢1|1} + {𝑢2|0.5} + {𝑢3|0} 

𝐴2 = {𝑢1|0.5} + {𝑢2|1} + {𝑢3|0.5} 

𝐴3 = {𝑢1|0} + {𝑢2|0.5} + {𝑢3|1} 
Maka berdasarkan Tabel 3 ditentukanlah nilai linguistik dengan memperhatikan interval dari 

pendefinisian himpunan fuzzy yang diperlihatkan pada Tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Nilai Linguistik dan Himpunan Fuzzy 

Fuzzyfikasi Nilai Linguistik 

A1 Kurang 

A2 Cukup 

A3 Banyak 

 

5. Fuzzyfikasi dan Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

Tahap fuzzyfikasi berdasarkan banyaknya interval yang terbentuk dari hasil fuzzyfikasi data 

jumlah produksi padi yang dinotasikan kedalam bilangan linguistik atau dapat dilihat pada tabel 

sebelumnya. Fuzzy Logical Relationship berdasarkan data aktual yang dilambangkan dengan 

𝐴𝑖 → 𝐴𝑗 dimana 𝐴𝑖 disebut current state dan 𝐴𝑗 disebut next state dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut 
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Tabel 5. Fuzzyfikasi dan Fuzzy Logical Relationship 

Tahun Aktual Fuzzyfikasi FLR 

2018 12084 𝐴3 𝐴3 → 𝐴3 

2019 12021 𝐴3 𝐴3 → 𝐴3 

2020 12015 𝐴3 𝐴3 → 𝐴1 

2021 10675 𝐴1 𝐴1 → 𝐴2 
2022 11452 𝐴2 ∅ 

 

6. Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

Selanjutnya, berdasarkan pada Tabel 5, himpunan Fuzzy yang memiliki current state yang sama 

dikelompokkam kedalam 3 jenis group yaitu 𝐴1, 𝐴2 𝑑𝑎𝑛 𝐴3 beserta relasi dan hasil prediksinya 

dapat dilihat pada  

Group Relasi Prediksi  

A1 𝐴2 11379. 502 

A2 ∅ 11379. 502 

A3 𝐴1, 𝐴3 11614. 336 

 dibawah ini. 

 

Tabel 6. Fuzzy Logical Relationship Group 

Group Relasi Prediksi  

A1 𝐴2 11379. 502 

A2 ∅ 11379. 502 

A3 𝐴1, 𝐴3 11614. 336 

 

7. Defuzzyfikasi Nilai Prediksi 
 Didalam Defuzzyfikasi terdapat 2 proses dalam pencariannya yaitu, mencari nilai tengah, pada 

setiap interval berdasarkan pada persamaan (7) dan dapat dilihat pada Tabel 3 kemudian, proses 

yang kedua yaitu, menghitung nilai peramalan atau prediksi yang mana dapat dilihat pada  

Group Relasi Prediksi  

A1 𝐴2 11379. 502 

A2 ∅ 11379. 502 

A3 𝐴1, 𝐴3 11614. 336 

 selanjutnya, pada metode Fuzzy Tome Series (FST) Cheng ini kembali melihat fuzzyfikasi data yang 

sebelumnya. Maka dari itu, dibuatlah prediksi/peramalan Harga Rata-Rata Beras Belida di Kota 

Pekanbaru untuk Tahun 2023 sampai 2027 dalam bentuk sebuah tabel yang disajikan pada Tabel 

7 dibawah ini. 

 

Tabel 7. Nilai Prediksi/Peramalan Pada Setiap Interval 

Tahun Aktual Fuzzyfikasi FLR Prediksi 

2023 12084 𝐴3 𝐴3 → 𝐴3 11614.336 

2024 12021 𝐴3 𝐴3 → 𝐴3 11614.336 

 

2025 12015 𝐴3 𝐴3 → 𝐴1 11614.336 
 

2026 10676 A1 𝐴1 → 𝐴2 11379.502 

 

2027 11452 A2 ∅ 11379.502 

 

 Prediksi tersebut berada pada interval yang berdekatan dan akan mengalami penurunan Harga 

Rata-Rata Beras Belida di Kota Pekanbaru pada tahun yang diprediksi. Perhitungan nilai error 

menggunakan Mean Absolute Percetage Error (MAPE) menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
∑ |

𝑋𝑡 − 𝐹𝑡

𝑋𝑡
|𝑛

𝑡=1

𝑛
× 100% 

 Berdasarkan pada Tabel 1 dan Tabel 7  dapat dilakukan perhitungan nilai error sebagai berikut. 

 Misalkan 𝜀𝑡 = |
𝑋𝑡−𝐹𝑡

𝑋𝑡
| dengan 𝑋𝑡  adalah data actual pada periode ke-𝑡 (tahun 2018-2022), 𝐹𝑡 hasil 

prediksi/peramalan pada periode ke−𝑡 (tahun 2023-2027) dan 𝑛 adalah banyak data sebanyak 

𝑛 = 5.  Maka, dapat dibuat sebagai berikut. 
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𝜀1    = |
12084 − 11614.336

12084
| 

= |
469.664

12084
|                 

= 0.039                         
 

𝜀2     = |
12021 − 11642.336

12.021
| 

          = |
379.664

12021
|            

= 0.032                      
 

𝜀3     = |
12015 − 11641.336

12015
| 

= |
873.664

12015
|               

= 0.031                      
 

𝜀4    = |
10675 − 11379.502

10675
| 

= |
−704.502

10675
|              

= 0.066                         
 

𝜀5    = |
11452 − 11379.502

11452
| 

= |
72.498

11.452
 |                    

= 0.006                           
 
 Untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Ketepatan Hasil Prediksi/Peramalan Harga Rata-Rata Beras Belida di Kota Pekanbaru 

 

 Perhitungan  pada Tabel 8 diperoleh prediksi harga rata-rata beras belida di Kota Pekanbaru dari 

Tahun 2023 sampai tahun 2027 dengan jumlah  rata-rata data aktual (𝑋𝑡) sebesar RP 58.247,00 

dan jumlah prediksi harga rata-rata beras belida sebesar RP 57.602,012 dengan nilai kesalahan 

absolute sebesar 0,174 maka akan didapatkan nilai error nya dengan  menggunakan rumus 

persamaan (10) dan  ketepatan hasil prediksi menggunakan rumus dari persamaan (11) sebagai 

berikut. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
0,174

5
× 100%             

   = 3,48% atau 0,0348 

ketepatan prediksi atau peramalan      = 100% − 𝑀𝐴𝑃𝐸 

       = 100% − 3,48% = 96,52% 

                                      
 Maka, diperolehlah hasil MAPE sebesar 3,48% dan ketepatan hasil prediksi/peramalan sebesar 

96,52%. 

Tahun Aktual (𝑿𝒕) Prediksi(𝑭𝒕) |𝑿𝒕 − 𝑭𝒕| (|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|)

𝑿𝒕

 

2023 12.084 11.614,336 469,664 0,039 

2024 12.021 11.614,336 379,664 0,032 

2025 12.015 11.614,336 373,664 0,031 

2026 10.675 11.379,502 704,502 0,066 

2027 11.452 11.379,502 72,498 0,006 

Jumlah 58.247 57.602,012  0,174 
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Simpulan 
 

 Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan metode Fuzzy Time Series Cheng dalam  

memprediksi  Harga Beras Belida di Kota Pekanbaru memiliki kinerja yang sangat baik dan efisien 

dengan menghasilkan  nilai MAPE dibawah 10% yakni 3,48%. Dengan total keseluruhan jumlah aktual  

harga rata-rata beras belida di Kota Pekanbaru menggunakan metode tersebut adalah sebesar 

RP 58.247,00.- dan jumlah prediksi harga rata-rata beras belida di Kota Pekanbaru sebesar 

RP 57.602,012.-Dengan demikian, diperkirakan akan ada penurunan harga beras belida di Kota 

Pekanbaru tahun 2023 sampai tahun 2027 sebesar  RP 671,988.-   
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